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ABSTRAK

Perubahan iklim merupakan ancaman besar yang sedang terjadi. Perubahan iklim dapat merugikan
ekonomi suatu negara secara langsung atau tidak langsung dengan meningkatkan risiko terjadinya
bencana, memengaruhi kesehatan manusia dan ekosistem, serta mengganggu kestabilan pangan,
air, dan energi, yang menyebabkan kerugian di berbagai sektor. Indonesia sebagai negara
kepulauan terbesar di dunia, merupakan salah satu negara yang paling rentan terhadap dampak
perubahan iklim. Indonesia berkomitmen untuk mengambil bagian dalam langkah-langkah
adaptasi perubahan iklim sebagai cara menunjukkan pemahaman terhadap fenomena perubahan
iklim. Penerapan pajak karbon melalui Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 Tentang Harmonisasi
Peraturan Perpajakan merupakan salah satu langkah yang diambil oleh Indonesia. Meskipun pajak
karbon merupakan instrumen kebijakan yang efektif dan hemat biaya untuk mitigasi perubahan
iklim, pajak tersebut hanya diterapkan di sejumlah kecil negara di seluruh dunia. Penerimaan
masyarakat yang rendah menjadi masalah dalam percobaan menerapkan pajak karbon. Kesediaan
seseorang membayar pajak karbon dipengaruhi oleh dua faktor yaitu sub-variabel demografi (jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, penghasilan) dan pengetahuan tentang perubahan
iklim.

Demografi merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan untuk mengukur
kesediaan seseorang membayar pajak karbon. Variabel demografi diukur melalui sub-variabel
yang terdiri dari jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan. Pengetahuan
tentang perubahan iklim juga dapat memengaruhi kesediaan membayar seseorang. Responden
akan lebih bersedia membayar untuk mendukung program mitigasi CO- jika mereka memahami
sumber, implikasi, dan solusi dari perubahan iklim.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh sub-variabel demografi dan
pengetahuan tentang perubahan iklim terhadap kesediaan seseorang membayar pajak karbon.
Populasi untuk penelitian ini adalah masyarakat Bandung yang berjumlah 2,459,000 orang,
dengan teknik sampling menggunakan quota sampling. Jumlah sampel yang diperlukan sebanyak
400 masyarakat Bandung dengan rentang usia 18 hingga 56 tahun. Pengolahan dan analisis data
dalam penelitian ini menggunakan Statistical Package for the Social Science (SPSS) versi 29.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan
penghasilan tidak berpengaruh secara parsial terhadap kesediaan membayar seseorang, sementara
variabel tingkat pendidikan dan pengetahuan tentang perubahan iklim berpengaruh. Penelitian
juga menemukan bahwa sub-variabel demografi berpengaruh secara simultan terhadap kesediaan
membayar seseorang. Lalu, sub-variabel demografi dan pengetahuan tentang perubahan iklim juga
berpengaruh secara simultan terhadap kesediaan membayar seseorang. Jumlah pajak karbon yang
bersedia dibayar adalah sebesar 7.86% untuk persentase kenaikan harga barang dan sebesar
Rp287.781 untuk jumlah pajak karbon per tahun. Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk
penelitian selanjutnya dengan menemukan variabel baru yang mungkin dapat memengaruhi
kesediaan membayar seseorang.

Kata kunci: Demografi, Kesediaan Membayar, Pengetahuan tentang Perubahan Iklim, Pajak
Karbon, Perubahan Iklim



ABSTRACT

Climate change is a major ongoing threat. Climate change can directly or indirectly harm a
country's economy by increasing the risk of disasters, affecting human health and ecosystem, and
destabilizing food, water, and energy, causing losses in various sectors. Indonesia, as the world's
largest archipelago, is one of the countries most vulnerable to the impacts of climate change.
Indonesia is committed to taking part in climate change adaptation measures as a way of
demonstrating understanding of the climate change phenomenon. The implementation of carbon
tax through Law No. 7 of 2021 on Harmonization of Tax Regulations is one of the steps taken by
Indonesia. While carbon taxes are an effective and cost-effective policy instrument for climate
change mitigation, they have only been implemented in a small number of countries around the
world. Low public acceptance is a problem in trying to implement a carbon tax. A person's
willingness to pay a carbon tax is influenced by two factors: demographics (gender, age, education
level, occupation, monthly income) and knowledge about climate change.

Demographics is one of the factors that can be used to measure a person's
willingness to pay carbon tax. Demographic variables are measured through sub-variables
consisting of gender, age, education level, occupation, and income. Knowledge about climate
change can also affect a person's willingness to pay. Respondents will be more willing to pay to
support CO2 mitigation programs if they understand the sources, implications, and solutions of
climate change.

This study was conducted to determine the influence of demographic sub-
variables and knowledge about climate change on a person's willingness to pay carbon tax. The
population for this study is the people of Bandung, totaling 2,459,000 people, with a sampling
technique using quota sampling. The number of samples required was 400 Bandung residents with
an age range of 18 to 56 years. Data processing and analysis in this study used Statistical Package
for the Social Science (SPSS) version 29.

The results show that the variables of gender, age, occupation, and income have
no partial effect on a person's willingness to pay, while the variables of education level and
knowledge about climate change do. The study also found that the demographic sub-variables
simultaneously influence a person's willingness to pay. Then, demographic sub-variables and
knowledge about climate change also have a simultaneous effect on a person's willingness to pay.
The amount of carbon tax one is willing to pay is 7.86% for the percentage increase in the price
of goods and Rp287,781 for the amount of carbon tax per year. It is hoped that this research can
be useful for future research by finding new variables that might affect a person's willingness to

pay..

Keywords: Demographics, Willingness to Pay, Knowledge of Climate Change, Carbon Tax,
Climate Change
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perubahan iklim merupakan ancaman besar yang sedang terjadi. Perubahan iklim dapat
merugikan ekonomi suatu negara secara langsung atau tidak langsung dengan
meningkatkan risiko terjadinya bencana, memengaruhi kesehatan manusia dan ekosistem,
serta mengganggu kestabilan pangan, air, dan energi, yang menyebabkan kerugian di
berbagai sektor. Dengan tujuan menanggulangi perubahan iklim dan bersiap menghadapi
dampaknya, banyak negara, termasuk Indonesia, meratifikasi Perjanjian Paris.

Paris Agreement atau Perjanjian Paris merupakan kesepakatan global
tentang perubahan iklim yang bertujuan untuk menjaga kenaikan suhu global rata-rata di
bawah 2°C di atas tingkat pra-industri dan terus berusaha untuk menurunkannya menjadi
1.5°C. Perjanjian Paris bermaksud untuk mempromosikan ketahanan iklim dan
pembangunan rendah emisi tanpa membahayakan pasokan pangan, serta menyusun
rencana keuangan untuk pembangunan tersebut. Perjanjian Paris juga bertujuan untuk
mempermudah adaptasi terhadap dampak buruk perubahan iklim. Perjanjian Paris bersifat
mengikat secara hukum dan dilaksanakan oleh semua negara berdasarkan konsep
tanggung jawab bersama yang didasarkan pada kemampuan masing-masing negara,
memberikan tugas kepada negara maju untuk mendukung negara berkembang secara
finansial dan melalui transfer teknologi (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
2020:1).

Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, merupakan salah
satu negara yang paling rentan terhadap dampak perubahan iklim. Indonesia berkomitmen
untuk mengambil bagian dalam langkah-langkah adaptasi perubahan iklim sebagai cara
menunjukkan pemahaman terhadap fenomena perubahan iklim. Hal ini ditunjukkan
dengan meratifikasi Paris Agreement ke dalam Undang-Undang No. 16 Tahun 2016
tentang Pengesahan Paris Agreement To The United Nations Framework Convention on

Climate Change (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2020:1). Kontribusi



nasional terhadap upaya internasional dituangkan dalam dokumen Nationally Determined
Contribution (NDC), yang disampaikan oleh seluruh negara peserta, untuk mewujudkan
tujuan Perjanjian Paris. Indonesia sendiri telah mengajukan deklarasi NDC yang
mencakup janji untuk mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK) hingga 29% di bawah
Business As Usual (BAU) pada tahun 2030 dan hingga 41% dengan dukungan
internasional (Direktorat Jenderal Pengendalian Perubahan Iklim, 2017:6).

Secara nasional, target pengurangan emisi pada 2030 berdasarkan NDC
adalah sebesar 834 juta ton COze di bawah BAU dan sebesar 1.081 juta ton COze dengan
bantuan internasional (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan et al., 2021:1).
Berdasarkan Laporan Inventarisasi Gas Rumah Kaca (GRK) dan Monitoring, Pelaporan,
Verifikasi Tahun 2021, temuan perhitungan GRK nasional menunjukkan bahwa tingkat
emisi GRK aktual pada tahun 2020 bernilai 1,050.4 juta ton COze, berhasil menurunkan
emisi GRK sebesar 573.95 juta ton COze sejak 2019. Sektor energi menyumbang emisi
paling banyak sebesar 584.284 gigaton karbon dioksida ekuivalen (Gg CO2e), sementara
sektor kehutanan dan kebakaran gambut menempati peringkat kedua yang menyumbang
sebesar 183.435 Gg COze. Kedua sektor ini merupakan penyumbang emisi GRK terbesar
di tahun 2021 (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan et al., 2022:58).

Pemerintah berusaha mengadopsi kebijakan yang lebih ambisius dan
kompleks untuk menanggulangi perubahan iklim mengingat besarnya biaya terkait
dengan perubahan iklim, terutama kebijakan berbasis pasar seperti penetapan harga
karbon (United Nations, 2021:13). Dibandingkan dengan kebijakan lainnya, penetapan
harga karbon lebih hemat biaya dan memiliki efek samping positif yang dapat membantu
tujuan pembangunan lainnya (United Nations, 2021:16). Salah satu metode penetapan
harga karbon adalah pajak karbon. Indonesia berencana menerapkan pajak karbon melalui
Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 Tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan. Meskipun
pajak karbon merupakan instrumen kebijakan yang efektif dan hemat biaya untuk mitigasi
perubahan iklim, pajak tersebut hanya diterapkan di sejumlah kecil negara di seluruh
dunia. Penerimaan masyarakat yang rendah menjadi masalah dalam percobaan

menerapkan pajak karbon (United Nations, 2021:37).



Salah satu negara yang sempat gagal dalam menerapkan pajak karbon
adalah Irlandia. Pada tahun 2004, Irlandia berusaha menerapkan pajak karbon dengan
tujuan untuk memasukkan harga kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh CO> ke
dalam biaya bahan bakar fosil. Hal ini akan berdampak pada naiknya harga bahan bakar
seperti gambut dan batu bara yang memiliki kandungan karbon lebih tinggi, sehingga
menjadi lebih mahal daripada bahan bakar dengan kandungan karbon lebih rendah.
Penerapan pajak karbon ini dilakukan untuk memberikan insentif kepada konsumen agar
beralih ke bahan bakar alternatif lain yang menghasilkan CO, lebih rendah. Namun,
penerapan pajak karbon ditolak oleh pemerintah Irlandia karena pajak tersebut akan
membebankan biaya yang sangat besar kepada rumah tangga yang tidak diimbangi dengan
pengurangan emisi dan akan berdampak negatif pada sektor ekonomi dan sosial (Stapleton
et al., 2006). Penting bagi pemerintah untuk mengetahui penerimaan masyarakat terhadap
sebuah kebijakan dan merancang pajak karbon untuk meminimalkan penolakan publik
dan mengurangi biaya politik dan ekonomi di masa depan (United Nations, 2021:38).

Kesediaan seseorang membayar pajak karbon dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor demografi yang diukur melalui sub-variabel yaitu jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, pekerjaan, penghasilan dan faktor pengetahuan tentang perubahan iklim.
Demografi dapat mempengaruhi kesediaan membayar karena setiap daerah memiliki
komposisi masyarakat yang berbeda-beda, sehingga hal ini akan memberikan hasil yang
berbeda juga dalam penelitian. Faktor kedua yang memengaruhi kesediaan membayar
adalah pengetahuan masyarakat tentang perubahan iklim. Masyarakat yang mengetahui
isu-isu yang terjadi di lingkungan akan lebih mampu mempertimbangkan dampak
lingkungan dalam mengambil keputusan, sehingga lebih bersedia untuk membayar
kebijakan yang berusaha mengurangi dampak perubahan iklim (Open University, 2016:25
-26).

Kedua faktor tersebut merupakan faktor yang dapat memengaruhi
kesediaan membayar, sehingga demografi dan kesadaran masyarakat tentang perubahan
iklim harus dipertimbangkan dengan baik sebelum menciptakan kebijakan untuk
mendorong masyarakat membayar pajak karbon. Maka dari itu, penelitian ini mengangkat

topik kesediaan generasi muda Bandung dalam membayar pajak karbon.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah

yang ingin diangkat dari penelitian ini adalah:

1.
2.
3.

Apakah jenis kelamin berpengaruh terhadap kesediaan membayar pajak karbon?
Apakah usia berpengaruh terhadap kesediaan membayar pajak karbon?

Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kesediaan membayar pajak
karbon?

Apakah pekerjaan berpengaruh terhadap kesediaan membayar pajak karbon?
Apakah penghasilan berpengaruh terhadap kesediaan membayar pajak karbon?
Apakah pengetahuan tentang perubahan iklim berpengaruh terhadap kesediaan
membayar pajak karbon?

Apakah demografi (jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan,
penghasilan) berpengaruh terhadap kesediaan membayar pajak karbon?

Apakah demografi dan pengetahuan tentang perubahan iklim berpengaruh
terhadap kesediaan membayar pajak karbon?

Berapa jumlah pajak karbon yang bersedia dibayar oleh generasi muda Bandung?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan yang ingin

dicapai dari penelitian ini adalah:

1.
2.
3.

Mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap kesediaan membayar pajak karbon.
Mengetahui pengaruh usia terhadap kesediaan membayar pajak karbon.
Mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap kesediaan membayar pajak
karbon.

Mengetahui pengaruh pekerjaan terhadap kesediaan membayar pajak karbon.

. Mengetahui pengaruh penghasilan terhadap kesediaan membayar pajak karbon.

Mengetahui pengaruh pengetahuan tentang perubahan iklim terhadap kesediaan

membayar pajak karbon.



Mengetahui pengaruh demografi (jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan,
pekerjaan, penghasilan) terhadap kesediaan membayar pajak karbon.

Mengetahui pengaruh demografi dan pengetahuan tentang perubahan iklim
terhadap kesediaan membayar pajak karbon.

Mengetahui jumlah pajak karbon yang bersedia dibayar oleh generasi muda

Bandung.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini, yaitu:

1.

Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca untuk menambah
pengetahuan terkait pajak karbon, emisi karbon dan faktor-faktor yang
memengaruhi kesediaan membayar masyarakat.

Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran agar pajak karbon bisa diterima
dengan baik oleh masyarakat dan mengetahui jumlah pajak karbon yang bersedia

dibayar khususnya generasi muda yang berdomisili di Bandung.

. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi peneliti selanjutnya
untuk melakukan penelitian dengan skala yang lebih besar mengenai kesadaran
membayar pajak karbon dan menemukan faktor-faktor lain yang dapat

memengaruhi kesediaan seseorang dalam membayar pajak karbon.

1.5. Kerangka Pemikiran

Penerapan pajak karbon melalui Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan

merupakan salah satu langkah yang diambil pemerintah Indonesia untuk mengurangi

pembuangan emisi karbon. Keputusan pemerintah untuk menerapkan pajak karbon akan

memberikan dampak bagi perusahaan yang membuang emisi karbon dalam proses

produksinya, karena akan meningkatkan biaya yang harus ditanggung perusahaan.



Menurut Mankiw (2013:203), pengenaan pajak akan menaikkan harga dan mengurangi
kuantitas output konsumsi serta produksi.

Demografi masyarakat merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan
untuk mengukur kesediaan seseorang membayar pajak karbon. Sejumlah penelitian yang
dilakukan oleh Goh & Matthew (2021), Duan et al. (2014), dan Mackerron et al. (2009)
telah mengumpulkan dan menggunakan data demografi responden seperti jenis kelamin,
usia, tingkat pendidikan, pekerjaan dan penghasilan untuk menganalisa kesediaan
membayar masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh Goh & Matthew (2021)
menemukan bahwa demografi memiliki pengaruh terhadap kesediaan membayar, dimana
responden dengan jenis kelamin laki-laki lebih bersedia membantu untuk perbaikan
lingkungan daripada responden perempuan. Hasil tersebut konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh Duan et al. (2014), namun penelitian Mackerron et al. (2009)
menemukan bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan lebih bersedia membayar
untuk mitigasi perubahan iklim.

Penelitian Goh & Matthew (2021) dan Duan et al. (2014) juga menemukan
bahwa responden dengan usia muda lebih bersedia membayar pajak karbon, sementara
penelitian Shaari et al. (2020) menemukan hal lain dimana kesediaan membayar
responden meningkat seiring bertambahnya usia karena mereka berusaha menjaga
lingkungan untuk generasi yang akan datang. Menurut Goh & Matthew (2021) dan Shaari
et al. (2020), responden dengan tingkat pendidikan yang semakin tinggi akan bersedia
untuk membayar pajak karbon karena mereka lebih memahami isu lingkungan yang
sedang terjadi. Sementara penelitian Duan et al. (2014) menemukan bahwa tingkat
pendidikan tidak berpengaruh dengan kesediaan membayar pajak karbon.

Pengetahuan tentang perubahan iklim juga merupakan salah satu faktor
yang dapat digunakan untuk mengukur kesediaan seseorang membayar pajak karbon.
Penelitian yang dilakukan oleh Goh & Matthew (2021) terhadap masyarakat di Klang,
Malaysia menunjukkan bahwa mayoritas responden sudah mengetahui bahaya dari
pemanasan global, namun masih sedikit yang mengetahui tentang kebijakan iklim seperti
pajak karbon. Penelitian oleh Shaari et al. (2020) terhadap penumpang pesawat di

Malaysia menemukan bahwa responden merasa bertanggung jawab untuk mengurangi



emisi karbon dari perjalanan mereka, dan bersedia membeli tiket pesawat dengan harga
yang lebih mahal sebagai cara untuk berkontribusi terhadap usaha mitigasi perubahan
iklim. Dan penelitian Duan et al. (2014) terhadap responden di kota Shanghai, Beijing,
Fujian dan Shandong menemukan bahwa kesediaan membayar responden secara
substansial dipengaruhi oleh pengetahuan responden tentang isu-isu perubahan iklim.
Responden bersedia membayar lebih untuk mendukung program mitigasi CO; jika
mereka memahami sumber, implikasi, dan solusi dari perubahan iklim.

Berdasarkan pernyataan diatas, kerangka pemikiran dapat digambarkan
seperti:

Gambar 1.1.
Kerangka Pemikiran

Pemerintah Menerapkan
Pajak Karbon

Perlu
Memperhatikan

Kesediaan Membayar
Masyarakat

Dipengaruhi
oleh

Faktor yang Mempengaruhi
Kesediaan Membayar

Faktor Faktor
Pertama v v Kedua

Faktor Demografi )
1. Jenis Kelamin Pengetahuan terkait

2. Usia Perubahan Iklim
3. Tingkat Pendidikan

4. Pekerjaan
5. Penghasilan

Sumber: Penulis



	6041901134-Bagian 1
	6041901134-Bagian 2
	6041901134-Bagian 3
	6041901134-Bagian 4
	6041901134-Bagian 5
	6041901134-Bagian 6

